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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa,
khususnya tema bumiku sub tema perbedaan waktu dan pengaruhnya..
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI tema
tema bumiku sub tema perbedaan waktu dan pengaruhnya. Penelitian ini
dilaksanakan dengan menggunakan model Discovery Learning pada Februari-
Maret 2020 dengan subjek siswa kelas VI SD Negeri Pager. Jenis Penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan dua siklus yang terdiri dari dua kali
pertemuan dalam satu siklus, setiap siklus terdiri dari: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik dan alat pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif
terhadap data berupa dokumen hasil pekerjaan siswa, daftar nilai, dan lembar
observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui model Discovery
Learning, hasil belajar siswa meningkat. Pada pembelajaran awal, ketuntasan
hanya 25% untuk muatan pelajaran Bahasa Indonesia dan 12,50% untuk muatan
pelajaran IPA. Setelah menerapkan model Discovery Learning, persentase
ketuntasan siklus | meningkat menjadi 62,50% untuk muatan pelajaran Bahasa
Indonesia dan 62,50% untuk muatan pelajaran IPA, sedangkan setelah siklus Il
ketuntasan dari kedua muatan pelajaran tersebut naik menjadi 100%.
Disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan
hasil belajar siswa tema tema bumiku sub tema perbedaan waktu dan
pengaruhnya.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam terciptanya manusia yang berkualitas,
berintelektual dan terhindar dari kebodohan. Dalam Undang- Undang No. 20 Tahun 2003
Pasal 1 dijelaskan bahwa “ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinyauntuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirimya,
masyarakat, bangsa dan negara.” Demi tercapainya tujuan pendidikan memerlukan berbagai
pendekatan, strategi, metode dan teknik yang mampu mengakses perbedaan individual
siswa, dan tingkat keaktifan siswa, mendorong berkembangnya kemampuan baru, dan
menimbulkan jalinan kegiatan belajar di sekolah, di rumah dan di dalam lingkungan
masyarakat.

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan turut menentukan efektivitas
dan efisiensi pembelajaran. Untuk itu, diperlukan sebuah metode pembelajaran yang dapat
membuat siswa tertarik dan aktif selama pembelajaran di kelas namun juga tidak
mengganggu kualitas pembelajaran itu sendiri. Keterlibatan siswa secara aktif dalam
pembelajaran dan pengembangan kemampuan berpikir kritis sangat diutamakan dalam
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat

131



Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Discovery Learning
(Dalati)

ditingkatkan melalui penerapan model Discovery Learning. Discovery Learning merupakan
model pembelajaran yang tepat untuk melatih dan mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan rasa percaya diri siswa selama pembelajaran di kelas. Hosnan (2014: 282)
menjelaskan pembelajaran Discovery Learning adalah suatu model untuk mengembangkan
cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa.
Melalui kegiatan belajar penemuan, anak juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba
memecahkan sendiri problem yang dihadapi. Kebiasaan ini akan ditransfer dalam kehidupan
bermasyarakat

Beberapa kelebihan penerapan model Discovery Learning, antara lain: (1)
membantu siswa memperbaiki dan meningkatkan keterampilan serta proses kognitif; (2)
menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil; (3)
menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya
dan motivasi sendiri; (4) berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif
mengeluarkan gagasan-gagasan; (5) membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer
kepada situasi proses belajar yang baru; (6) mendorong siswa berpikir dan bekerja atas
inisiatif sendiri; (7) mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri
(Kemendikbud, 2013: 5)

Fakta terjadi di SD Negeri Pager kelas VI yaitu siswa kurang termotivasi dalam
belajar, pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkankurang, dan hasil evaluasi yang
diperoleh sangat rendah, masih banyak siswa yang mendapat nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Dari 25% atau baru 2 dari 8 siswa yang mendapat nilai
sama/diatas ketuntasan minimal 70 untuk mupel Bahasa Indonesia dan 12,50% atau baru 1
dari 8 siswa yang mendapat nilai diatas ketuntasan minimal 70 untuk mupel IPA.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti melakukan upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa melalui penelitian “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
melalui Model Discovery Learning pada Tema Bumiku Sub Tema Perbedaan Waktu dan
Pengaruhnya Kelas VI SD Negeri Pager Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Semarang Tahun
Pelajaran 2019/2020".

Analisis Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis berusaha mencari faktor
penyebab masalah dalam proses pembelajaran antara lain:

a. Guru hanya sekedar memberikan informasi, sehingga pembelajaran masih kurang
menarik,

b. Sebagian besar siswa masih terlihat belum terlibat aktif dalampembelajaran.
Perumusan Masalah

Setelah menemukan faktor penyebab siswa belum memahami materi ekosistem
pada pelajaran Bumiku, peneliti berusaha merumuskan permasalahan. Rumusan masalah
tersebut seperti berikut: “Apakah Model Discovery Learning dapat Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa pada pada Tema Bumiku Sub Tema Perbedaan Waktu dan Pengaruhnya Kelas
VI SD Negeri Pager Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran
2019/2020?"

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
melalui Model Discovery Learning pada Tema Bumiku Sub Tema Perbedaan Waktu dan
Pengaruhnya Kelas VI SD Negeri Pager Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Semarang Tahun
Pelajaran 2019/2020.
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Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai
berikut:

Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang dapat dijadikan
acuan bagi pengajar kelas VI pada umumnya dan khususnya berkaitan dengan
meningkatkan hasil belajar siswa dengan Model Discovery Learning.

Secara praktis
Bagi Peneliti

1) Memperoleh pengalaman dalam menerapkan pembelajaran melalui Model Discovery
Learning,

2) Peneliti dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga
materi pelajaran dapat tersampaikan dengan baik;

3) Peneliti dapat berkembang secara profesional;

4) Peneliti memperoleh kesempatan untuk berperan aktif mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan.

Bagi siswa

1) Dapat meningkatkan minat siswa mempelajari materi pembelajaran melalui Model
Discovery Learning;

2) Dapat memperbaiki hasil belajar.
Bagi sekolah

3) Dapat memberikan masukan baru mengenai cara belajar melalui Model Discovery
Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa;

4) Dapat menjadi sumbangan yang positif demi kemajuan sekolah.
Bagi pembaca

1) Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan atau referensi bagi pembacauntuk mengatasi
masalah dalam pembelajaran;

2) Dapat memberikan kritik atau saran terhadap penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis.

KAJIAN PUSTAKA
Landasan Teori
Pengertian Belajar

Pengertian hasil belajar menurut Hamalik dalam bukunya (2011: 30) adalah
perubahan tingkah laku siswa setelah mengikuti rangkaian pembelajaran atau pelatihan.
Slameto (1988: 2), mengemukakan definisi belajar sebagai suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan
lingkungannya. Anita E. Woolfolk (1993) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan
perilaku akibat dari suatu pengalaman tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka penulis menyimpulkan bahwa belajar
adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untukmemperoleh perubahan tingkah laku
yang relatif permanen berkatpengalaman atau latihan sebagai hasil pengalaman individu itu
sendiridalam interaksinya dengan lingkungannya. Perubahan tersebut berbentuk perubahan
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pengetahuan atau perilaku yang dimiliki dalam waktu yang relatif dan terjadi karena usaha
sadar yang dilakukan oleh individu yang sedang belajar.

Hasil Belajar Peserta Didik

Menurut Nana Sudjana (2008: 22) “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Sedangkan menurut
Oemar Hamalik (2011: 30) ) “hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri siswa, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengertimenjadi
mengerti”. Bloom dalam Nana Sudjana (2008: 22-33) membagi hasil belajar menjadi 3
ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor . Ketiga ranah tersebut saling terkait
satu sama lain, namun Nana Sudjana (2008: 23) mengemukakan bahwa “diantara ketiga
ranah tersebut ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena
berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran”.

Menurut dari pendapat ahli tersebut, peneliti menyimpulkan belajar merupakan
aktivitas kehidupan manusia. Perolehan dari proses belajartersebut dapat dikatakan sebagai
hasil belajar. Hasil belajar juga merupakanperubahan yang terjadi pada diri seseorang yang
dihasilkan dari proses belajar. Dalam hal ini, hasil belajar adalah hasil akhir yang diperoleh
siswasetelah menjalani proses pembelajaran.

Model Discovery Learning

Pengertian model Discovery Learning sering dipertukarkan dengan model inquiry.
Hamdani (2011: 184-185) mengungkapkan pengertian discovery adalah proses mental
ketika siswa mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip, misalnya mengamati,
menjelaskan, mengelompokkan,membuat kesimpulan, dan sebagainya. Kemendikbud (2013:
1) mengungkapkan pengertian model Discovery Learning sebagai teori belajar yang
didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi apabila tidak disajikan dalam bentuk
final, namun siswa diharapkan untuk mengorganisasi sendiri. Sedangkan menurut Hosnan
(2014: 280-282) Discovery Learning adalah model pembelajaran untuk mengembangkan
cara belajar aktif dengan menemukan dan menyelidiki sendiri maka hasil yang diperoleh
akan tahan lama dalam ingatan. Dengan belajar penemuan, siswa dapat belajar berpikir
analitis dan memecahkan permasalahannya sendiri untuk ditransfer dalam kehidupan
bermasyarakat. Sebagai strategi belajar, Discovery Learning mempunyai prinsip yang sama
dengan inquiry dan problem solving. Discovery Learning lebih menekankan pada penemuan
konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui, serta masalah yang dihadapkan pada
siswa merupakan masalah yang direkayasa oleh guru. Sedangkan pada inquiry
masalahnya bukan hasil rekayasa sehingga siswa harus berpikir dan terampil lebih keras
untuk mendapatkan temuan melalui proses penelitian. Pada problem solving, lebih
menekankan pada kemampuan penyelesaian masalah.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Discovery Learning adalah
model pembelajaran yang berfokus pada kegiatan penemuan konsep-konsep baru yang
belum diketahui oleh siswa. Melalui Discovery Learning siswa didorong untuk belajar dan
menemukan sendiri konsep dan informasi baru melalui keterlibatan aktif untuk memperoleh
pengalaman belajar yang tidak mudah dilupakan oleh siswa

Terdapat beberapa ciri proses pembelajaran yang ditekankan oleh teori
konstruktivisme yang mendasari Discovery Learning, antara lain: (1) mendorong terjadinya
kemandirian dan inisiatif belajar siswa;

(2) siswa sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang ingin dicapai; (3)
berpandangan bahwa belajar adalah suatu proses, bukan hasil; (4) mendorong siswa
mampu melakukan penyelidikan; (5) menghargai peranan pengalaman kritis dalam belajar;
(6) mendorong berkembangnya rasa ingin tahu alami siswa; (7) penilaian belajar
menekankan pada kinerja dan pemahaman siswa; (8) mendasarkan proses belajar pada
prinsipkognitif; (9) menggunakan terminologi kognitif untuk menjelaskan pembelajaran; (10)
menekankan pentingnya “bagaimana” siswa belajar;
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11) mendorong siswa berpartisipasi aktif dalam dialog dan diskusi; 12) mendukung
terjadinya belajar kooperatif; 13) menekankan pentingnya konteks dalam belajar; 14)
memperhatikan keyakinan dan sikap belajarsiswa; dan 15) memberikan kesempatan siswa
membangun pengetahuan baru didasari oleh pengalaman nyata.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan karakteristik model Discovery
Learning berbeda dengan model pembelajaran lainnya. Discovery Learning mempunyai Ciri
khusus yaitu kegiatan penemuan konsep sendiri yang

dilakukan oleh siswa secara lebih bermakna. Materi yang disampaikan oleh guru
bukan dalam bentuk akhir, tapi siswa sendiri yang menemukan dan memecahkan konsep
yang baru tersebut melalui stimulasiguru.

Kajian Empiris

Penelitian ini juga didasarkan pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh
beberapa peneliti dengan menggunakan model DiscoveryLearning. Beberapa penelitian yang
telah dilakukan diantaranya bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran, aktivitas siswa
dan hasil belajar. Adapun beberapa penelitian tersebut antara lain sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan Candra Diah Agustianasari dengan judul “Peningkatan
Kualitas Pembelajaran IPS melalui Model Discovery Learning Berbantuan Media Audiovisual
pada Siswa Kelas VB SDN Ngaliyan 01 Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS Siswa Kelas VB SDN Ngaliyan 01 Semarang
menggunakan Model Discovery Learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model
Discovery Learning dapat meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS Siswa Kelas VB SDN
Ngaliyan 01. Hal inidapat di lihat peningkatan hasil belajar dengan ketuntasan klasikal pada
siklus I 51,3% dengan nilai rata-rata 66,35. Siklus II meningkat menjadi 70,3% dan nilai
rata-rata 72,19. Pada siklus III meningkat lagi menjadi 86,5% dengan nilai rata-rata 80,46

Penelitian lain juga dilakukan Santi Prihastuti tahun 2020 dengan judul Penerapan
Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema 3 Subtema 1 Siswa Kelas
VI SD Islam Al-Raudlatul Amien Gresik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh hasil
bahwa dengan menggunakan Model Discovery Learning dalam pembelajaran proses
pembelajaran aktif dan hasil belajar siswa meningkat. Pelaksanaan siklus I, guru belum
guru belum mampu melakukan kegiatan pendahuluan.Siswa terlihat cukup aktif dalam
berdiskusi dan malakukan ekperimen. Berdasarkan hasil tes pada siklus I dapat diketahui
masihada siswa yang belum mencapai KKM dan belum mencapai nilai ketuntasan secara
klasikal. Pada siklus II, guru sudah mengalami peningkatan kualitas pembelajaran. Terjadi
peningkatan aktivitas siswa pada siklus II,siswa terlihat lebih aktif dibandingkan siklus I.
Sebagian besar antusias dan berani ketika menyampaikan pendapat. Berdasarkan hasil
belajar, peneliti masih perlu untuk melakukan perbaikan pada pembelajaran . Siklus III guru
pada sudah mengalami peningkatan kualitas pembelajaran yang signifikan. Pada
pembelajaran yang dilaksanakan sudah menampakkan seluruh sintaks model pembelajaran
discovery learning. Terjadi peningkatan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil belajar siklus III
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa sesuai dengan indikator
keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti.

Hal ini membuktikan penerapan model discovery learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Dari beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
discovery learning dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Hipotesis Tindakan

Dengan mengacu pada kajian pustaka dan kerangka berfikir, penulis dapat
merumuskan hipotesis sebagai berikut: “Penggunaan Model Discovery Learning dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Tema Bumiku Sub Tema Perbedaan Waktu dan

135



Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Discovery Learning
(Dalati)

Pengaruhnya Kelas VI SD Negeri Pager Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Semarang Tahun
Pelajaran 2019/20207?".

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan Kelas. Arikunto (2010:58) mengatakan
bahwa penelitian tindakan Kelas (Clasroom ActionResearch) yaitu penelitian yang dilakukan
oleh guru di dalam Kelas dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di
Kelasnya. Dalampenelitian tindakan Kelas ini, peneliti melaksanakan melalui dua siklus yaitu
siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi.

Setting Penelitian
Waktu Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas VIni dilaksanakan pada Februari-Maret 2020. Alasannya
pada semester genap ini menyesuaikan dengan materi yangada dalam Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar yaitu Bumiku

Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Pager Kecamatan Kaliwungu Kabupaten
Semarang.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas VI SD Negeri Pager Kecamatan Kaliwungu
Kabupaten Semarang tahun pelajaran 2019/2020 yangberjumlah 8 siswa.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model siklus yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc Taggart (1998). Proses penelitian merupakan proses daur ulang atau siklus
yang dimulai aspek,mengembangakan perencanaan, melakukan observasi terhadap tindakan
danmelakukan refleksi terhadap perencanaan kegiatan tindakan dan kesuksesan hasil yang
diperoleh.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan desain penelitian tindakan Kelas
yang dirancang melalui 2 siklus yang mana masing-masing siklus melalui tahapan (1)
planning, (2) action, (3) observation, (4) reflection.

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalamsiklus I sampai
siklus ke-n. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan refleksi dari siklus sebelumnya. Prosedur
pelaksanaan dalam tahap ini meliputi (1) Perencanaan (2) Pelaksanaan (3) Pengamatan (4)
Refleksi.

Tahap Perencanaan

Kegiatan perencanaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Menganalisis
kurikulum (Kompetensi Inti/Kompetensi Dasar) yang berkaitan dengan Bumiku, (2)
Menyusun langkah-langkah pembelajaran dengan menerapkan Model Discovery Learning,
(3) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan Model Discovery
Learning pada materi Bumiku, dan (4) Membuat lembarpengamatan guru.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada Pembelajaran Bumiku dilaksanakan
selama 2 x 35 jam.
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Tahap Observasi

Observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi
yang telah dibuat. Kegiatan observasi ini dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan dan dilakukan sejak awal hingga akhir penelitian guna mengumpulkan data yang
diperlukan sehingga kekurangan atau kesalahan yang dilakukan sebelumnya dapat
diperbaiki, sedangkan kelebihan dapat dipertahankan di siklus berikutnya.

Tahap Refleksi

Hasil yang diperoleh dari pengamatan dianalisis untuk melihat kelemahan dan
kelebihan tindakan yang telah dilakukan. Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan untuk
melakukan refleksi, yaitu dapat diketahui ketercapaian indikator pada proses pembelajaran
Bumiku. Kelemahan yang timbul akan diperbaiki di siklus berikutnya.

Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data pada PenelitianTindakan Kelas ini
adalah teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif yaitu hasil
pengamatan selama proses perbaikan pembelajaran berlangsung. Sedangkan teknik analisis
data secara kuantitatif yaitu proses penilaian kepada siswa tentang nilai sikap, proses, dan
pengetahuan yang dinilai menggunakan skor. Dari hasil analisis data secara kualitatif dan
kuantitatif kemudian disimpulkan secara kualitatif tentang hasilperbaikan pembelajaran yang
telah dilakukan.

Hasil Data Kualitatif

Dalam kegiatan pengumpulan data secara kualitatif, pengamat menggunakan
lembar observasi guru. Pengamat memberikan tanda cek (V) pada kolom kemunculan
sesuai indikator tersebut.

Pengamatan yang dilakukan oleh pengamat (observer) adalah tentang keefektifan
Model Discovery Learning dalam meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran Tema Bumiku.

Hasil Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes formatif. Dari hasil tersebut dapat untuk
mengukur tingkat keberhasilan pembelajaran. Dari Nilai Pengetahuan tersebut dapat
diketahui tingkat keberhasilan penggunaan Model Discovery Learning dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.

Data kuantitatif tersebut sesuai dengan pedoman penilaian yangtelah dibuat oleh
guru. Setelah guru memberikan penilaian lalu menganalisis perbutir soal. Hasil analisis hasil
belajar siswa terlampir.

Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes danobservasi.
Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok (Arikunto, 1989: 32). Hasil tes I dianalisis, dari analisis tersebut
dapat diketahui kelemahan siswa yang selanjutanya digunakan sebagai dasar untuk
menghadapi siklus II. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes penilaian individu.

Observasi (Pengamatan)

Teknik pengamatan atau observasi adalah teknik penilaian dengan cara
mengadakan pengamatan terhadap suatu hal secara langsung, teliti dan sistematis
(Nurgiyantoro, 2001: 57). Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung,
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bersamaan dengan pelaksanaantindakan. Observasi pada penelitian ini yaitu pada observasi
siswa yang digunakan untuk mengamati aktivitas siswa pada saat pembelajaranberlangsung.

Analisis Data
Data Tes

Tes dianalisa dengan menggunakan nilai individu, nilai rata-rata siswa, dan kriteria
ketuntasan belajar berdasarkan penilaian pada acuan dan patokan. Menurut Depdiknas
(2006: 62), secara klasikal proses belajar mengajar dikatakan tuntas apabila di Kelas
memperoleh nilai > 70 sebanyak 85% (Depdiknas, 2006: 62).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian Deskripsi Kondisi Awal

Kondisi awal siswa Kelas VI SD Negeri Pager tahun pelajaran 2019/2020 adalah
siswa kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran Bumiku. Hasil belajar siswa sangat
rendah. Penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah siswa kurang memahami materi yang
telah disampaikan guru. Halini karena guru dalam pembelajaran masih monoton dan belum
menggunakanmodel pembelajaran yang kreatif.

Nilai pengetahuan yang dicapai siswa hanya 25% atau baru 2 dari 8 siswa yang
mendapat nilai sama/diatas ketuntasan minimal 70 untuk mupel Bahasa Indonesia dan
12,50% atau baru ldari 8 siswa yang mendapat nilai diatas ketuntasan minimal 70 untuk
mupel IPA.

Deskripsi Siklus 1
Persiapan Tindakan

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah dideskripsikan, peneliti menyusun
Rencana Pelaksanaan Perbaikan Pembelajaran (RPP Perbaikan) berdasarkan Kurikulum 13
(K-13) yang dilaksanakan di SD NegeriPager Kecamatan Kaliwungu, yaitu guru mendesain
program perbaikan pembelajaran dengan langkah-langkah: 1) menentukan kompetensi inti,
2) menentukan kompetensi dasar, 3) menentukan indikator, 4) mementukan tujuan yang
hendak dicapai, 5) menentukan materi yang disesuaikan dengan tujuan yang hendak
dicapai, 6) menentukan media yang relevan, 7) menentukan metode yang akan
digunakan untuk menyampaikan pembelajaran,dan 8) menentukan alat evaluasi.

Setelah RPP perbaikan disusun, maka kegiatan selanjutnya adalah, menyiapkan
media yang akan digunakan dalam penelitian. Media tersebut digunakan untuk menfasilitasi
peserta didik untuk lebih menarik pembelajaran dalam menemukan pengetahuan mereka
sendiri

Pelaksanaan Tindakan.

Pelaksanaan pembelajaran siklus I dilaksananakan 2 pertemuan yaitu pertemuan 1
pada hari Selasa tanggal 18 Februari 2020 dan pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 20 Februari 2020 dengan obyek siswa Kelas VI semester 2 SD Negeri Pager
Kecamatan Kaliwungu . Kegiatan Penelitian ini dilakukan di dalam kelas oleh Guru Kelas
sebagai peneliti.

Hasil Pengamatan

Hasil pengamatan kegiatan pembelajaran dapat dikemukakan bahwa selama
kegiatan Model Discovery Learning ternyata siswa lebih berperan aktif dalam pembelajaran
dan dalam kegiatan kelompok. Selain itu hasil belajar siswa meningkat dibandingkan hasil
pembelajaran sebelumnya.

Dari data dapat dikemukakan bahwa nilai pengetahuan yang dicapai siswa hanya
62,50% atau baru 5 dari 8 siswa yang mendapat nilai sama/diatas ketuntasan minimal 70
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untuk Bahasa Indonesia dan 62,50% atau baru 5 dari 8 siswa yang mendapat nilai
sama/diatas ketuntasan minimal 70 untuk IPA.

Refleksi Siklus I

Hasil dari observasi/pengamatan dikumpulkan dan dianalisis. Dari hasil observasi,
guru mengadakan refleksi untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan, hambatan, dan
kendala yang terjadi pada proses pembelajaran.

Kelemahan pada siklus I adalah 1) Guru kurang persiapan yang matang dalam
menjelaskan materi, 2) Guru kurang jelas dalam memberikan petunjuk,

3) Guru belum dapat mengatur dan memanfaatkan waktu pembelajaran denganbaik;
4) Siswa masih ragu-ragu dalam melakukan pengolahan data saat pembelajaran; 5) Siswa
cenderung kurang percaya diri dan takut salah; 6) Nilai hasil evaluasi siswa rendah, karena
siswa belum menguasai konsep materi yangdisampaikan guru; 3) Ketuntasan siswa belum
sesuai harapan.

Kelebihan pada siklus I adalah adanya peningkatan motivasi belajar siswa sehingga
nilai pengetahuan siswa meningkat, yaitu dari rata-rata kelas 63,38 menjadi 68,75 untuk
mupel Bahasa Indonesia dan 53,75 menjadi 75,50 untuk mupel IPA. Peningkatan nilai
pengetahuan siswa dalam pembelajaran Bumiku ini dikarenakan penggunakan Model
Discovery Learning dalam pembelajaran yang meningkatkan motivasi anak dalam belajar.
Pembelajaran ini perlu ditingkatkan karena indikator kinerja yang belum tercapai yaitu 80%
anak di dalam kelas mencapai nilai KKM. Adapun nilai KKM sekolah untuk mata pelajaran
Bahasa Indonesia dan IPA adalah 70.

Dengan dasar nilai pengetahuan yang belum mencapai ketuntasan 80%, peneliti
mengadakan perbaikan pembelajaran tahap berikutnya. Yang menjadi fokus perbaikan
adalah: 1) Melakukan pembelajaran dengan membimbing siswa untuk menemukan esensi
pembelajarannya; 2) Mengelola kelas lebih baik lagi.

Deskripsi Siklus II
Persiapan Tindakan

Berdasarkan refleksi yang telah dideskripsikan serta analisis hasil belajar pada siklus
I, disusun Rencana Perbaikan Pembelajaran siklus II. Materi dan teknik dalam siklus I
disempurnakan, yaitu penggunaan Model DiscoveryLearning dalam pembelajaran agar lebih
menarik siswa dalam belajar.

Pelaksanaan Tindakan

Tindakan pada siklus II ini dilakukan 2 pertemuan. Pertemuan 1 dilaksanakan pada
hari Selasa tanggal 25 Februari 2020 dan pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Kamis tanggal
27 Februari 2020. Materi yang diberikanadalah Tema Bumiku.

Hasil Pengamatan

Hasil pengamatan dalam pembelajaran pembelajaran Bumiku siklus II dapat
dikatakan bahwa peran aktif siswa dalam pembelajaran meningkat, antusias siswa dalam
pembelajaran maupun mengerjakan tugas meningkat, danhasil belajar siswa meningkat.

Hasil nilai pengetahuan siklus II adalah siswa tuntas KKM (100%). Rata-rata kelas
pada siklus II untuk mupel Bahasa Indonesia 80,13 sedangkan rata-rata untuk mupel IPA
81,25.

Refleksi Siklus I1

Setelah melakukan perbaikan siklus II, peneliti melakukan refleksi untuk mengetahui
kelebihan, kekurangan, kendala dan hambatan yang terjadi pada proses pembelajaran siklus
II.
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Kelebihan dalam proses pembelajaran siklus II ini adalah hasil peserta didik
meningkat dari rata-rata siklus I, yaitu dari rata-rata kelas 68,75 menjadi80,13 untuk mupel
Bahasa Indonesia dan 75,50 menjadi 81,25 untuk mupel IPA. Dalam proses pembelajaran
siklus II, siswa lebih tertarik dan antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Siswa
lebih cepat menyelesaikan tugas dan tes yang diberikan oleh guru. Selain itu, indikator yang
ditentukan dalam penelitian ini tercapai, yakni nilai rata-rata lebih dari 70 dan tingkat
ketuntasan juga melebihi 80. Sehingga tidak diperlukan siklus selanjutnya.

Pembahasan Hasil Penelitian Perbaikan Pembelajaran

Setelah tindakan diberikan pada siklus I dan siklus II, Nilai Pengetahuan siswa
dianalisis dalam penelitian, yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan. Data-data perbandingan nilai siswa pada pembelajaran Tema Bumiku Kelas V1
di SD Negeri Pager Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Semarang dapat dilihat pada tabel 4.7
sebagai berikut:

Data Perkembangan Nilai Pengetahuan Bahasa Indonesia Sebelum Perbaikan dan
Sesudah Perbaikan Pembelajaran

NO Nilai Jumlah Siswa
Pra Siklus Siklus I Siklus II

1 21-30 0 0 0
2 31-40 0 0 0
3 41-50 1 0 0
4 51-60 2 3 0
5 61-70 3 4 0
6 71-80 1 0 4
7 81-90 1 1 3
8 91-100 0 0 1

Jumlah 507 550 641

Rata-rata 63,38 68,75 80,13

Ketuntasan 25,00 62,50 100

Nilai Tertinggi 81 90 92

Nilai Terendah 50 60 75

Data Perkembangan Nilai Pengetahuan IPA Sebelum Perbaikan dan Sesudah

Perbaikan Pembelajaran

NO Nilai Jumlah Siswa
Pra Siklus Siklus I Siklus II
1 21-30 0 0 0
2 31-40 1 0 0
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41-50 4 0 0

51-60 2 0 0

61-70 1 3 3

71-80 0 3 2

81-90 0 1 2

91-100 0 1 1
Jumlah 430 604 650

Rata-rata 53,75 75,50 81,25
Ketuntasan 12,50 62,50 100
Nilai Tertinggi 70 92 100
Nilai Terendah 40 64 70

Berdasarkan tabel 4.7 dan 4.8 pembelajaran melalui Model Discovery Learning di
Kelas VI SD Negeri Pager pada tema Bumiku Sub Tema Perbedaan waktu dan pengaruhnya
menunjukkan hasil belajar yang efektif dan meningkat. Melihat perkembangan nilai siswa
dalam tabel perkembangan nilai siswa dan histogram tersebut dapat dikemukakan bahwa
ada perbedaan signifikan dari motivasi dan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan Model Discovery Learning pada
Bumiku Sub Tema Perbedaan waktu dan pengaruhnya siswa Kelas VI tahun pelajaran
2019/2020 meningkat. Melalui perbandingan nilai rata-rata, nilaipra siklus, siklus I, dan siklus
II pada Mupel Bahasa Indonesia yaitu 63,38; 68,75; dan 80,13 serta perbandingan
persentase pencapaian KKM siswa dari sebelum siklus 25,00% menjadi 62,50% dan siklus II
naik 100%, sedangkan untuk IPA nilaipra siklus, siklus I, dan siklus II yaitu 53,75; 75,50;
dan 81,25 serta perbandingan persentase pencapaian KKM siswa dari sebelum siklus
12,50% menjadi 62,50% dan siklus II naik 100%. Dapat ditentukan bahwa pembelajaran
menggunakan Model Discovery Learning dapat dijadikan sarana efekif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran tema Bumiku Sub Tema Perbedaan waktu dan
pengaruhnya Kelas VI SD Negeri Pager Tahun Pelajaran 2019/2020.

Penggunaan Model Discovery Learning bermanfaat bagi peningkatan hasil belajar
siswa pada tema Bumiku, sehingga hipotesis yang dikemukakan diterima, yakni Penggunaan
Model Discovery Learning terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Tema
Bumiku Sub Tema Perbedaan waktu dan pengaruhnya Kelas VI SD Negeri Pager tahun
pelajaran 2019/2020.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penerapan Model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
Tema Bumiku Sub Tema Perbedaan waktu dan pengaruhnya Kelas VI SD Negeri Pager
Kecamatan Kaliwungu tahun pelajaran 2019/2020, yang berupa peningkatan rata-rata
belajar siswa pada mupel Bahasa Indonesia yaitu63,38; 68,75; dan 80,13 sedangkan untuk
IPA 53,75; 75,50; dan 81,25.

141



Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Discovery Learning
(Dalati)

Saran

Setelah dilaksanakan penelitian di SD Negeri Pager Kecamatan Kaliwungu
Kabupaten Semarang, berikut disampaikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam rangka perbaikanpembelajaran ke arah yang lebih baik:

Bagi Guru

a. Guru dapat menerapkan Model Discovery Learning pada materi lain sebagai variasi
pelaksanaan pembelajaran di kelas agar siswa tidak jenuh atau bosan.

b. Guru harus mampu mengatur waktu dengan optimal pada saat pelaksanaan
pembelajaran dengan permainan agar semua kegiatan dapat terlaksana dalam setiap
pertemuannya.

c. Guru dapat memberikan berbagai jenis metode/ model lain agar siswalebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran.

Bagi Siswa

a. Sebaiknya siswa membiasakan diri untuk memperhatikan materi pelajaran dan aktif
bertanya jika ada materi yang tidak dipahami.

b. Sebaiknya siswa juga mencari materi referensi lain agar tidak hanya menerima materi
dari guru sehingga guru maupun siswa dapat terlibataktif dalam pembelajaran.

Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru agar lebih banyak
menerapkan berbagai variasi metode pembelajaran di dalam kelas.

Bagi Peneliti Lain

a. Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat
terus mengembangkan proses pembelajaran yang ada.

b. Perlu diadakan lebih banyak penelitian lain dalam hal keaktifan siswa dengan
menggunakan Model Discovery Learning pada muatan pelajaran atau tema yang lain
agar dapat digunakan sebagai pengetahuan untuk menemukan materi seperti apa
yang cocok disampaikan dengan Model Discovery Learning.
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